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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan minyak zaitun dalam 
pengencer kombinasi tris sari buah semangka - kuning telur terhadap kualitas spermatozoa babi 
landrace. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dari  rancangan acak lengkap dengan 5 
perlakuan yaitu: P0= 40% Tris + 20%KT + 40% SBS + 0% MZ, P1= 40% Tris + 20%KT + 40% SBS 
+ 3% MZ P2= 40% Tris + 20%KT + 40% SBS + 6% MZ, P3=40% Tris + 20%KT + 40% SBS + 9% 
MZ, P4= 40% Tris + 20%KT + 40% SBS + 12% MZ. Seluruh perlakuan disimpan di dalam cool box 
pada suhu 18-20°C. Evaluasi terhadap motilitas, viabilitas, abnormalitas dan daya tahan hidup 
spermatozoa dilakukan setiap 8 jam. Data dianalisis menggunakan software SPSS versi 25. Hasil 
penelitian yang diperoleh menunjukkan motilitas spermatozoa babi landrace yang disimpan 
selama 32 jam pada perlakuan P2 memiliki kualitas yang lebih tinggi  dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya (P>0,05), motilitas (40,00%), viabilitas (42,50%), abnormalitas (3,50%) dan 
daya tahan hidup (32,00) jam. Disimpulkan bahwa penambahan 6% minyak zaitun dalam 
pengencer kombinasi tris sari buah semangka-kuning telur efektif dalam mempertahankan 
kualitas semen babi landrace. 
Kata Kunci: Minyak zaitun, Tris sari buah semangka-kuning telur, spermatozoa babi landrace. 
 
Abstract: This study aims to determine Effect Of Adding Olive Oil (Oo) In The Tris Combination Of 
Watermelon Juice (WMJ) - Egg Yolk (EY) Combination Diluent On The Quality Of Landrace Pig 
Spermatozoa.This research uses an experimental method from a completely randomized design with 
5 treatments, namely: P0=40% Tris + 20%KT + 40% SBS + 0% MZ, P1=40% Tris + 20%KT + 40% SBS 
+ 3% MZ P2 =40% Tris + 20%KT + 40% SBS + 6% MZ, P3=40% Tris + 20%KT + 40% SBS + 9% MZ, 
P4= 40% Tris + 20%KT + 40% SBS + 12 % MZ. All treatments were stored in a cool box at a 
temperature of 18-20°C. Evaluation of motility, viability, abnormalities and survival of spermatozoa 
is carried out every 8 hours. Data were analyzed using SPSS version 25 software. The results obtained 
showed that landrace pig spermatozoa motility stored for 32 hours in treatment P2 had higher 
quality compared to other treatments (P>0.05), motility (40.00%), viability (42.50%), abnormality 
(3.50%) and survival (32.00) hours. It was concluded that the addition of 6% olive oil in the tris 
watermelon juice-egg yolk combination diluent was effective in maintaining the semen quality of 
landrace pigs. 
Keywords: Olive oil, watermelon juice, tris-egg yolk, spermatozoa in landrace pigs. 
 
PENDAHULUAN 

Usaha peternakan babi di Nusa Tenggara Timur (NTT) masih merupakan peternakan 
rakyat berskala kecil atau skala rumah tangga, dimana upaya peningkatan mutu 
genetiknya masih kurang mendapat perhatian. Salah satu upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan mutu genetik ternak babi adalah menerapkan program inseminasi buatan 
(IB). Pelaksanaan IB ternak babi di NTT pada umumnya menggunakan semen segar (tanpa 
pengenceran). Hal ini dapat dimengerti karena ternak babi menghasilkan semen yang 
cukup banyak sehingga secara praktis kegiatan pengenceran dianggap tidak efisien. 
Walaupun demikian, anggapan seperti itu tidaklah sepenuhnya benar karena walaupun 
pengenceran semen pada ternak babi tidak seefisien pada ternak sapi, pengenceran juga 
dapat meningkatkan 3-5 kali lipat jumlah betina yang diinseminasi dari setiap ejakulat 
semen babi. Selain itu, pengenceran juga dapat meningkatkan motilitas dan daya tahan 
hidup spermatozoa babi Tamoes et al. (2014) dengan demikian dapat memperpanjang 
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daya guna semen tersebut. Pengencer spermatozoa yang baik harus mengandung unsur-
unsur yang hampir sama dengan sifat fisik dan kimiawi plasma semen segar tidak bersifat 
toksik (racun) terhadap spermatozoa dan organ reproduksi betina (Ismaya, 2014). 
Beberapa bahan pengencer yang  dapat digunakan untuk mengencerkan semen adalah 
Larutan tris, sari buah semangka kuning telur, minyak zaitun . Tris merupakan larutan 
yang mengandung asam sitrat dan fruktosa yang berperan sebagai penyangga (buffer), 
untuk mencegah perubahan pH akibat asam laktat dari hasil metabolisme spermatozoa 
serta mempertahankan tekanan osmotik dan keseimbangan elektrolit, sumber energi dan 
melindungi spermatozoa dari kejut dingin (cold shock). .  Kuning telur dapat mencegah 
kerusakan membran plasma spermatozoa akibat protein plsama semen dan sangat 
menguntungkan selama penyimpanan spermatozoa pada suhu dingin (bergeron et al., 
2004). Manfaat kuning telur ada pada lipoprotein dan lesitin yang terkandung di dalamnya 
yang bekerja mempertahankan dan melindungi integritas selubung lipoprotein dari sel 
spermatozoa (Toelihere 1985). Minyak zaitun memiliki nilai gizi diantaranya energi 810 
kkal, asam lemak 91 g, asam lemak jenuh 13 g, asam lemak tak jenuh tunggal 66 g, asam 
lemak tak jenuh ganda 12 g, omega-3 < 1,5 g, omega-6 3,5-21 g,  vitamin E 14 mg 93%, 
vitamin K 62 mg 59% (USDA, 2012). Dengan kandungan nutrisi demikian, minyak zaitun 
potensial dan telah digunakan oleh para peneliti untuk mengencerkan semen, minyak 
zaitun semen berfungsi dalam menjaga spermatozoa dari serangan radikal bebas. 
Meskipun potensi penggunaan minyak zaitun larutan tris, sari buah semangka-kuning 
telur untuk mengencerkan semen sangat tinggi, namun informasi level pemanfaatannya 
masih kurang. Oleh karena itu  dilakukan penelitian dengan judul “pengaruh penambahan 
minyak zaitun dalam pengencer kombinasi tris sari buah semangka - kuning telur terhadap 
kualitas spermatozoa babi landrace” 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian ekperimental dengan metode penelitian RAL 
(Rancangan Acak Lengkap) yang terdiri dari lima perlakuan dan lima kali ulangan. Adapun 
perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
P0 : Tris 40% +SBS 40% + KT 20% 
P1 : Tris 40% +SBS 40% + KT 20%+ MZ 3% 
P2 : Tris 40% +SBS 40% + KT 20%+ MZ 6% 
P3 : Tris 40% +SBS 40% + KT 20%+ MZ 9% 
P4 : Tris 40% +SBS 40% + KT 20%+ MZ 12% 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik semen segar  

Dalam penelitian ini, evaluasi semen segar dapat dilakukan dengan dua cara yaitu, 
evaluasi secara makroskopis dan evaluasi secara mikroskopis. Evaluasi Secara 
makroskopis dapat di lihat secara langsung atau tanpa menggunakan bantuan 
mikroskop yang meliputi volume, warna, bau, ph,  kosistensi (tingkat kekentalan). 
Sedangkan evalusasi semen secara mikroskopis harus dengan menggunakan bantuan 
mikroskop yang meliputi konentrasi, motilitas, viabilitas, dan abnormalitas, dan daya 
tahan hidup spermatozoa. Hasil evaluasi semen segar babi landrace yang digunakan 
dalam penelitian ini sangat diperlukan karena dapat dijadikan sebagai indikator semen 
babi landrace tersebut layak atau tidak untuk dilakukan pengenceran. Data evaluasi 
semen segar dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Karakteristik semen segar babi landrace 

Hasil evaluasi semen yang diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 108,75 mL. 
Rataan volume ini berbeda dengan hasil penelitian Frangez et al. (2005) yakni sebesar  
235,00±29,14 mL dan Ugwu et al. (2009) dengan volume semen 127,09±52,10 mL. Hal 
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu bangsa ternak, umur, bobot badan, dan 
frekuensi penampungan Kartasudjana, (2001), Parker, (2000) menyatakan bahwa 
perbedaaan volume semen dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya umur ternak, 
metode penampungan, kualitas pakan, lingkungan dan frekuensi penampungan. Warna 
semen yang diperoleh selama penelitian dari 4 kali penampungan dari seekor babi 
landrace adalah putih susu dengan konsistensi encer dan bau khas semen. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Garner dan Hafez, (2000) yang menyatakan bahwa semen babi 
berwarna putih susu, krem atau  kekuningan, semen babi yang normal memilki warna 
putih susu. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Artika, (2014) 
yang memperoleh warna semen putih keruh. Derajat kesamaan (pH) yaitu 6,97. Hasil 
penelitian pada pH semen masih lebih rendah dari penelitian Garner dan Hafez, (2000) 
yaitu 7,3-7,8 dan Graner dan Hafez, (2000) yaitu 7,78±0,44. Faktor-faktor tersebut 
terjadi karena yang mempengaruhi adalah umur,  tingkat rangsangan, frekuensi 
eakulasi, lingkungan dan kualitas pakan (Feradis, 2010. Rataan konsentrasi yang 
diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 252,5 sel/mL. Hasil penelitian ini berbeda 
dengan yang dilaporkan oleh Franges et al. (2005) sebesar 239,90±61,27 juta sel/mL, 
dan lebih tinggi dibandingkan laporan Ugwe et al. (2009) dengan konsentrasi 
spermatozoa hanya 186,38±24,34 juta/mL, tetapi lebih rendah dari laporan Wolf dan 
Smital (2009) yang mencapai 425,67±4,04 juta/mL. Rataan motilitas spermatozoa yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah 85%, hasil penelitian ini tidak berbeda jauh 
dengan hasil penelitian Garner dan Hafez (2000) yaitu 50-80%. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi motilitas spermatozoa adalah bangsa ternak, individu, umur ternak, 
jumlah ejakulat dan perubahan temperatur (Evertt dan Bean, 1982; Shukla et al.,1992 
dan Jhonson et al., 2000). Viabilitas yang diperoleh dari hasil evaluasi semen dengan 
nilai rata-rata 88,37%. Hasil penelitian ini tidak berbeda jauh dari hasil yang diperoleh 
Tamoes (2014) yaitu 87,28%, dan lebih rendah dari laporan Garner dan Hafez (2000) 
yang menyatakan persentase viabilitas spermatozoa berkisar antara 70-90%. 
Persentase nilai abnormalitas spermatozoa hasil penelitian tergolong rendah yaitu 
2,12% dan berbeda Jauh dibawah standar maksimal abnormalitas yang dianurkan  20% 
Garner dan Hafez (2000), Jhonson et al., (2000).  
Pengaruh Perlakuan Terhadap Motilitias Spermatozoa 

Motilitas atau daya gerak spermatozoa merupakan salah satu parameter yang 
digunakan pada penilaian kualitas semen. Persentase motilitas adalah gambaran dari 
aktivitas spermatozoa yang progresif dan berkorelasi sangat erat dengan fertilitas 
(Pamungkas dan Anwar, 2013). Rataan nilai motilitas spermatozoa babi landrace dari 

Variabel Rataan Kisaran 
Makroskopis 

Volume 
- 
108,75 

- 
100-120 

pH 6,97 6,4-7,5 
Warna Putih Susu Putih Susu 

Bau Khas Semen Babi Khas Semen Babi 
Konsistensi Encer Encer 

Mikroskopis 
Konsentrasi 

- 
252,5 

- 
210-290 

Motilitas 
 Viabilitas 

85 
88,37 

85 
87-89 

Abnormalitas 2,12 2-2,5 
Daya Tahan Hidup 28,16 24-32 
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setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2 
Tabel 2. Pengaruh Perlakuan Terhadap Motilitias Spermatozoa Babi Landrace 

JAM 
    Perlakuan      

P0 P1 P2 P3 P4 P-Value 

0 83,75±2,50a 83,75±2,50a 83,75±2,50a 83,75±2,50a 83,75±2,50a 1,00 

8 73,75±2,50bc 80,00±0,00a 82,50±2,89a 75,00±0,00b 71,25±2,50c 0,00 

16 58,75±2,50c 66,25±4,79ab 71,25±4,79a 62,50±2,89bc 60,00±4,82c 0,00 

24 45,00±0,00c 51,25±2,50b 57,50±2,89a 47,50±2,89c 43,75±2,50c 0,00 

32 28,75±4,79c 33,75±2,50b 40,00±0,00a 31,25±2,50bc 28,75±2,50c 0,00 

Keterangan : a,b,c superskrip dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama 
menunjukan perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05). P0= 40% Tris + 20%KT + 40% 
SBS + 0% MZ, P1= 40% Tris + 20%KT + 40% SBS + 3% MZ P2 =40% Tris + 20%KT + 
40% SBS + 6% MZ, P3 =40% Tris + 20%KT + 40% SBS + 9% MZ, P4=  40% Tris + 
20%KT + 40% SBS + 12% MZ. 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan persentase motilitas spermatozoa setelah 
pengenceran pada jam ke-0 tidak berbeda nyata antar perlakuan (P>0,05). Akan tetapi 
pada jam pengamatan ke-8 sampai jam pengamatan ke-32 persentase motilitas antar 
perlakuan berbeda nyata (P<0,05). 

Perbedaan motilitas spermatozoa pada semen babi landrace hasil pengenceran 
menggunakan tris kuning telur, sari buah semangka, dan minyak zaitun, diduga 
disebabkan karena kondisi medium  pengencer semen yang semakin kental  seiring 
dengan  waktu penyimpanan yang semakin betambah. Persentase motilitas sampai 
dengan  jam pengamatan ke-24 perlakuan P1 dan P2 mempunyai nilai motilitas yang 
lebih tinggi dan berbeda nyata baik dengan perlakuan P0 maupun dengan perlakuan 
dengan penambahan MZ dengan dosis yang lebih tinggi pada P3 dan P4, dengan  nilai 
motilitas   yang masih diatas 40 % motilitas layak IB pada semua perlakuan. Sementara 
antara P0 dengan P3 dan P4 mempunyai motilitas yang relatif sama dan tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata. Tingginya motilitas pada P1 dan P2 kemungkinan 
disebabkan karena adanya penambahan MZ dalam dosis yang tepat yang bukan saja  
memberikan tambahan sumber nutrisi   untuk pergerakan spermatozoa tetapi lebih dari 
itu   sebagai sumber antioksidan  yang memberikan perlindungan terhadap ancaman  
serangan radikal bebas (ROS). Pada MZ mengandung   antioksidan  polifenol  yang 
terdiri dari oleuropein, tyrosol, dan hydroxytyrosol, yang dengan fungsi utamanya 
adalah berperan dalam melindungi membrane sel dari serangan radikal bebas. 
Hydroxytyrosol memiliki struktur yang sama dengan membran sel, sehingga mudah 
melintasi membran sel dan dapat memberikan perlindungan terhadap membran sel. 

 Pada perlakuan P3 dan P4 memiliki motilitas  yang  lebih rendah dibandingkan 
dengan P1 dan P2 yang dapat dilihat dari tren penurunan motilitas spermatozoa yang 
semakin menurun seiring dengan penambahan level minyak zaitun. Hal ini dapat terjadi  
kemungkinan ada hubungan dengan kadar antioksidan pada P3 dan P4 beradapada 
jumlah yang lebih dari pada yang dibutuhkan spermatozoa sehingga mengakibatkan 
spermatozoa tidak bisa mertolerir kehadiran antioksidan dan berakibat pada 
penurunan motilitas. Pemberian antioksidan dalam jumlah banyak bukan lagi bersifat 
antioksidan tetapi bersifat prooxidan yang memacu terjadinya pengrusakan membran 
seloleh radikal bebas. Pavlovic et al. (2005)  menyatakan bahwa antioksidan 
menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki 
radikal bebas, dan menghambat terjadinya reaksi berantai dari pembentukan radikal 
bebas yang dapat menimbulkan oksidatif. Selanjutnya dinyatakan bahwa stress oksidatif 
(oxidative stress) adalah ketidakseimbangan antara radikal bebas (prooksidan) dan 
antioksidan yang dipicu oleh dua kondisi umum yaitu kurangnya antioksidan dan 
kelebihan produksi radikal bebas.  Penyebab lain terjadinya penurunan motilitas yang 
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lebih tinggi pada P3 dan P4  seiring dengan penambahan level MZ, ada kemungkinan 
juga disebabkan karena adanya molekul-molekul lemak dalam jumlah yang lebih 
banyak yang dapat menghambat pergerakan spermatozoa. Khaerudin et al. (2015) 
menyatakan bahwa kadar minyak zaitun yang terlalu tinggi akan mengakibatkan 
pergerakan spermatozoa terhambat oleh banyaknya molekul-molekul lemak dan 
menyebabkan kualitas spermatozoa menurun.  

 Pada jam ke-32 pengamatan motilitas spermatozoa telah mengalami penurunan 
dibawah 40% pada semua perlakuan kecuali pada P1  dengan motilitas yang masih  40 
%  layak IB. Terjadinya penurunan selain karena  tingkat asam laktat dari hasil 
sampingan metabolisme semakin bertambah banyak,  juga sebagai akibat medium 
pengencer semakin minim nutrisi yang ada sehingga jumlah energi yang dibutuhkan 
untuk pergerakan spermatozoa juga semakin berkurang.  Hal ini sesuai dengan apa yang 
dinyatakan Yohana et al. (2014) bahwa pergerakan spermatozoa sangat eratkaitannya 
dengan Keterasediaan sumber nutrisi sebagai energi yang dibutuhkan terutama  yang 
tersedia dalam medium pengencer. Lebih lanjut  dijelaskan bahwa semakin lama 
penyimpanan maka persentase motilitas semakin menurun karena sumber energi 
sudah berkurang dan kemungkinan terjadi penumpukan sisa hasil metabolisme yang 
disebut asam laktat. Demikian pula Hidayaturrahman (2007) menyatakan bahwa 
semakin lama  penyimpanan maka ketersediaan cadangan makanan sebagai sumber 
energy semakin berkurang. Selain berkurangnya energi, penurunan persentase 
motilitas selama penyimpanan terjadi karena berkurangnya oksigen. 
Pengaruh Perlakuan Terhadap  Viabilitas Spermatozoa  

Nilai viabilitas spermatozoa merupakan indikator untuk menilai kualitas 
pengenceran semen. Semakin tinggi nilai viabilitas semen maka semakin baik kualitas 
semen tersebut (Rizal dan Hardis, 2008) viabilitas babi landrace hasil penelitian ini 
dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengaruh Perlakuan TerhadapViabilitas Spermatozoa Babi Landrace 

Keterangan : a,b,c superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukan perlakuan tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05). P0= 40% Tris + 20%KT + 40% SBS + 0% MZ, P1= 40% Tris + 
20%KT + 40% SBS + 3% MZ P2 =40% Tris + 20%KT + 40% SBS + 6% MZ, P3 =40% Tris + 
20%KT + 40% SBS + 9% MZ, P4=  40% Tris + 20%KT + 40% SBS + 12% MZ 

Pada Tabel 3 menunjukkan hasil uji statistik viablitas spermatozoa pada jam ke-0 tidak 
berbeda nyata (P>0,05) akan tetapi pada jam pengamatan ke-8 sampai dengan jam pengamatan 
ke-32 persentase viabilitas spermatozoa menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P<0,05) 
diantara perlakuan. Perlakuan mampu mempertahankan viabilitas spermatozoa hingga pada 
jam ke 24 dengan rataan P0 (47,50±0,58); P1 (53,50±2,38%); P2 (59,75±2,62%); P3 
(49,50±2,89%); dan P4 (43,75±6,50%). Viabilitas spermatozoa dari semen yang diencerkan 
layak  untuk di pakai dalam melakukan inseminasi terhadap babi betina minta kawin. 
Penambahan MZ pada P2 dengan level 6%   dalam pengencer sari buah semangka dan tris 
kuning telur masih mampu mempertahankan persentase hidup (viabilitas) spermatozoa hingga  
jam pengamatan ke-32 dengan rataan persentase 42,50±0,59%. Hasil penelitian ini sama 
dengan laporan Al-Daraji (2012) bahwa suplementasi minyak zaitun menghasilkan viabilitas 
dan integritas akrosom spermatozoa lebih baik dibandingkan tanpa minyak zaitun selama 72 
jam penyimpanan. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa dengan penambahan antioksidan minyak zaitun 

  

JAM 

    Perlakuan       
P0 P1 P2 P3 P4 P-Value 

0 88,38±0,95a 88,38±0,95a 88,38±0,95a 88,38±0,95a 88,38±0,95a 1,00 

8 78,75±0,50c 83,00±0,00b 86,00±2,31a 78,25±1,89c 75,75±2,06d 0,00 

16 62,25±2,21c 69,00±4,89ab 74,00±4,89a 65,00±2,94bc 62,50±3,69c 0,00 

24 47,50±0,58cd 53,50±2,38b 59,75±2,62a 49,50±2,89bc 43,75±6,50d 0,00 

32 33,25±0,95bc 35,75±2,50b 42,50±0,59a 33,75±2,29bc 31,50±1,73c 0,00 
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dalam pengencer dapat melindungi spermatozoa dari kerusakan oksidatif, dan akhirnya 
berpengaruh pada kelangsungan hidup spermatozoa. Mittal et al.(2010) menyatakan bahwa 
kematian sel spermatozoa atau yang disebut apoptosis dapat terjadi apabila tidak ada 
perlindungan antioksidan. Menurut Hartono (2008) prinsip kerja dari antioksidan dalam 
menghambat oksidasi pada lemak dapat dilihat sebagai berikut: oksigen bebas diudara akan 
mengoksidasi ikatan rangkap pada asam lemak yang tidak jenuh, kemudian radikal bebas yang 
terbentuk akan beraksi dengan oksigen sehingga akan menghasilkan peroksida aktif. 

Penurunan persentase viabilitas spermatozoa babi landrace selama penyimpanan 
kemungkinan juga dapat disebabkan karena sumber nutrisi (glukosa) bagi spermatozoa mulai 
berkurang. Viabilitas di spermatozoa pada masing masing perlakuan terjadi penurunan secara 
bertahap disetiap jam pengamatan dikarenakan, secara alamiah sel akan mengalami kematian 
dan mengalami stres pada waktu pengenceran selain dari sari buah semangka yang hanya 
mengandalkan karbohidrat dengan sedikit lemak dan protein.  

 Pengaruh Perlakuan Terhadap Abnormalitas Spermarozoa  
Abnormalitas spermatozoa merupakan kelainan fisik dari spermatozoa yang terjadi 

karena faktor genetik, stres, suhu lingkungan, pada saat pembuatan preparat dan pembekuan 
semen (Arfiantini et al.,2006). Abnormalitas spermatozoa babi landrace hasil penelitian ini 
dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Pengaruh Perlakuan Terhadap Abnormalitas Spermatozoa Babi Landrace 

Keterangan : a,b,c superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukan 
perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05). P0= 40% Tris + 20%KT + 40% SBS + 0% 
MZ, P1= 40% Tris + 20%KT + 40% SBS + 3% MZ P2 =40% Tris + 20%KT + 40% SBS + 6% 
MZ, P3 =40% Tris + 20%KT + 40% SBS + 9% MZ, P4=  40% Tris + 20%KT + 40% SBS + 
12% MZ 

Pada Tabel 4 menunjukkan hasil uji statistik abnormalitas spermatozoa pada jam 
ke-0 tidak berbeda nyata (P>0,05) akan tetapi pada jam pengamatan ke-8 sampai dengan 
jam pengamatan ke-32 persentase abnormalitas spermatozoa antara perlakuan berbeda 
nyata (P<0,05). Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan P0, P1, P3 dan P4 pada 
jam penyimpanan ke-32 persentase abnormalitasnya lebih tinggi dari perlakuan P2. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan minyak zaitun hingga 6% ke dalam 
pengencer dapat mempertahankan kualitas spermatozoa sehingga tingkat 
abnormalitasnya masih lebih rendah dari semua perlakuan dan berada dalam kisaran 
normal. Menurut Ihsan (2009) bahwa abnormalitas spermatozoa yang digunakan untuk 
IB tidak lebih dari 15% dan bila abnormalitas lebih dari 25% akan berpengaruh pada 
fertilitas.  Toelihere (1993) menyatakan bahwa abnormalitas spermatozoa yang masih 
bisa dipakai dalam pengenceran semen adalah berkisar 5-20%. Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa zat yang terkandung di dalam minyak zaitun terutama vitamin E 
sebagai antioksidan yang dapat mencegah terjadinya abnormalitas. Wijaya (1996) yang 
menyatakan bahwa vitamin E sebagai antioksidan yang menghambat reaksi peroksidasi 
lipid, yang dapat menghambat senyawa radikal bebas dan dapat memindahkan hidrogen 
fenolat pada radikal bebas dari asam lemak tidak jenuh ganda yang telah mengalami 
peroksidasi. 

Meskipun persentase abnormalitas pada penelitian ini tergolong rendah namun 
pada perlakuan P4 menunjukan adanya kenaikan. Hal ini diduga disebabkan karena 

 
JAM 

    perlakuan       

P0 P1 P2 P3 P4 P-Value 

0 2,13±0,25a 2,13±0,25 a 2,13±0,25a 2,13±0,25 a 2,13±0,25 a 1,00 

8 2,50±0,00bc 2.37±0,25 ab 2,12±0,25 a 2,75±o,29 cd 3,00±0,00 d 0,00 

16 3,12±0,25b 2,87±0,25 ab 2,50±0,00 a 3,12±2,25 b 3,50±0,48 c 0,00 

24 3,75±0,28b 3,50±0,00 b 3,00±0,00 a 3,62±0,25 b 4,12±0,25 c 0,00 

32 4,25±0,29bc 4,00±0,00b 3,50±0,00 a 4,37±0,25 c 4,50±0,00 c 0,00 
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tingginya level minyak zaitun yang digunakan dan semakin lamanya penyimpanan. 
Khaerudin et al. (2015), kadar minyak zaitun yang terlalu tinggi akan mengakibatkan 
pergerakan spermatozoa terhambat oleh banyaknya molekul-molekul lemak dan 
menyebabkan kualitas spermatozoa menurun.  Waluwanja et al. (2019) menyatakan 
bahwa level 12% minyak zaitun yang optimal dalam mempertahankan kualitas semen 
cair babi duroc selama penyimpanan. Sedangkan Khaerudin et al (2015) penggunaan 
level minyak zaitun 8% adalah level minyak zaitun yang optimal sebagai antioksidan 
dalam mempertahankan kualitas semen pada ayam lokal. Level optimal penggunaan 
minyak zaitun dalam penelitian ini adalah 6 %. Dengan demikian berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan adanya penggunaan minyak zaitun dalam level yang berbeda 
memiliki respon yang berbeda pula dalam mempertahankan kualitas semen. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Daya Tahan Hidup Spermatozoa 
Daya tahan hidup permatozoa yang dimaksud adalah kemampuan spermatozoa 

untuk tetap bergerak dalam kurun waktu tertentu setelah penyimpanan invitro (Hine et 
al., 2014).Daya tahanhidup spermatozoa babi landrace dari setiap perlakuan dapat dilihat 
dari data hasil penelitian pada Tabel 5. 

Tabel 5. Pengaruh Perlakuan Terhadap DTH Spermatozoa Babi Landrace (Jam) 

Perlakuan DTH 
P0 26,60±0,95bc 
P1 29,15±0,83b 
P2 32,00±0,00a 
P3 27,52±1,40b 
P4 25,55±1,13c 
P-V 0,000 

Keterangan : a,b,c superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan 
perlakuan  berpengaruh nyata (P>0,05). P0= 40% Tris + 20%KT + 40% SBS + 0% MZ, P1= 
40% Tris + 20%KT + 40% SBS + 3% MZ P2 =40% Tris + 20%KT + 40% SBS + 6% MZ, P3 
=40% Tris + 20%KT + 40% SBS + 9% MZ, P4=  40% Tris + 20%KT + 40% SBS + 12% MZ 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap daya tahan hidup spermatozoa. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa dengan 
penambahan minyak zaitun masih dapat mempertahankan daya tahan hidup hingga 32 
jam, Keadaan ini terjadi karena ketersediaan antioksidan yang cukup pada minyak zaitun 
sehingga dapat menghambat reaksi peroksidasi lipid. Namun berbeda dengan perlakuan 
P4 yang mengalami penurunan viabilitas yang cukup besar hingga bertahan hanya selama  
25 jam dibawah viabilitas pada perlakuan lainnya. Hal ini diduga disebabkan oleh 
kandungan asam laktat hasil sampingan metabolisme sel yang tinggi memicu terjadinya 
kerusakan membrane plasma sel sehingga menurunkan daya tahan hidup spermatozoa. 
Hal tersebut sesuai dengan  Chun-xia et al. (2000), Sumardani (2007) dan Sumardani et al. 
(2008) yang menyatakan bahwa perubahan temperatur dan tekanan dapat mengubah 
komposisi dan struktur membran plasma sehingga menurunkan daya tahan hidup 
spermatozoa. 

Semen yang diencerkan pada penambahan 6% minyak zaitun menunjukkan daya 
tahan hidup yang lebih lama dibandingkan dengan pengencer lain. Hal ini diduga karena 
penambahan minyak zaitun mengandung lemak yang berfungsi sebagai anti oksidan yang 
cukup optimal untuk dapat menekan dan menghambat penurunan motilitas spermatozoa 
babi landrace serta dapat melenturkan pergerakan spermatozoa. Daya tahan hidup 
mencapai 32 jam penyimpanan karena adanya pengaruh minyak zaitun. Hal ini sesuai 
pendapat Al-Daraji (2012) bahwa suplementasi minyak zaitun menghasilkan motilitas, 
viabilitas, dan integritas akrosom spermatozoa lebih baik dibandingkan tanpa minyak 
zaitun. 

Minyak zaitun mengandung senyawa antioksidan fenolik. Senyawa fenolikpolar 
mayor minyak zaitun terdiri atas empat kelompok yaitu fenol sederhana (hydroxytyrosol 
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dan tyroso), secoiridoids (oleuropein, aglikon ligstrosida, dan masing-masing derifat 
dialdehid dekarboksilasi), flavonoid (apigenin, luteolin) dan lignan (Kampa et al. 2009). 
Oleuropein merupakan senyawa fenolik yang memegang peranan yang cukup penting 
sebagai antioksidan pada spermatozoa babi selama penyimpanan, hal ini disebabkan 
karena oleuropein bertindak sebagai pencegah terjadinya reaksi antara radikal bebas 
dengan asam lemak tak jenuh ganda pada membran sel spermatozoa. Dari beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa oleuropein bertindak sebagai pembersih (scavenger) 
radikal bebas dan menghambat produksi radikal bebas Kruk et al (2005), mengurangi 
level spesies oksigen reaktif Rice-Evans (2004) 
 
KESIMPULAN 

Penambahan minyak zaitun 6% dalam pengencer kombinasi tris sari buah 
semangka-kuning telur efektif untuk mempertahankan kualitas dan daya tahan hidup 
spermatozoa hingga 32 jam penyimpanan. 
Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji keberhasilan dalam 
pelaksanaan Inseminasi Buatan menggunakan pengencer kombinasi tris 40% sari buah 
semangka 40% kuning telur 20 % dan MZ 6 %.. 
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